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Abstrak  

 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk 

meningkatkan kompetensi siswa SMK melalui integrasi sustainable accounting 

dan human capital management sebagai upaya mendukung kesiapan 

menghadapi Uji Kompetensi Keahlian (UKK) dan dunia kerja di era digital. 

Kegiatan dilaksanakan di SMK Marisi Medan dengan peserta sebanyak 40 siswa 

jurusan Akuntansi dan Keuangan Lembaga. Metode pelaksanaan kegiatan 

dilakukan melalui pelatihan, pendampingan, simulasi praktik, diskusi interaktif, 

serta evaluasi menggunakan pre-test dan post-test. Materi pelatihan meliputi 

konsep sustainable accounting, penggunaan aplikasi akuntansi digital, 

penyusunan laporan keuangan berbasis komputer, serta penguatan 

kompetensi human capital management. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 

peningkatan kompetensi peserta yang terlihat dari peningkatan nilai rata-rata 

pre-test sebesar 58,67 menjadi 90,17 pada post-test dengan persentase 

peningkatan sebesar 53,77%. Peningkatan tertinggi terjadi pada aspek 

kesiapan menghadapi UKK. Selain itu, peserta juga menunjukkan peningkatan 

kemampuan komunikasi, kerja sama tim, dan kepercayaan diri dalam 

menyelesaikan studi kasus akuntansi berbasis digital. Dengan demikian, 

kegiatan PkM ini dinilai efektif dalam mendukung penguatan kompetensi teknis 

dan nonteknis siswa SMK agar lebih siap menghadapi kebutuhan dunia industri 

berbasis teknologi. 

 

Kata kunci:  Sustainable Accounting, Human Capital Management, 

Kompetensi Vokasi, UKK, Akuntansi Digital 

  

 

PENDAHULUAN 

 

Perkembangan teknologi digital dan transformasi industri pada era 

Society 5.0 memberikan dampak yang signifikan terhadap kebutuhan 

kompetensi tenaga kerja di berbagai sektor industri. Dunia kerja modern tidak 

hanya membutuhkan tenaga kerja yang memiliki kemampuan teknis, tetapi 

juga keterampilan berpikir kritis, kemampuan beradaptasi, komunikasi, 

kolaborasi, serta penguasaan teknologi digital. Kondisi tersebut menuntut 

lembaga pendidikan vokasi, khususnya Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), 

untuk mampu menghasilkan lulusan yang sesuai dengan kebutuhan industri 

dan perkembangan global (Hastutiningsih et al., 2024). 

Pendidikan vokasi memiliki peran strategis dalam menciptakan sumber 

daya manusia yang kompeten dan siap kerja. Becker (1993) menyatakan 

bahwa pendidikan dan pelatihan merupakan bentuk investasi sumber daya 

manusia yang dapat meningkatkan produktivitas individu dan kualitas tenaga 

kerja. Oleh sebab itu, peningkatan kompetensi siswa SMK perlu dilakukan 
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secara berkelanjutan agar mampu menghadapi perubahan dunia kerja yang 

semakin dinamis dan berbasis teknologi. 

Dalam menghadapi perkembangan tersebut, konsep sustainable 

accounting menjadi salah satu pendekatan yang relevan diterapkan dalam 

pendidikan vokasi. Sustainable accounting merupakan konsep akuntansi yang 

tidak hanya berorientasi pada aspek finansial, tetapi juga memperhatikan 

dampak sosial dan lingkungan dalam proses bisnis. Menurut Global Reporting 

Initiative (2023), pelaporan keberlanjutan membantu organisasi meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas terhadap aktivitas ekonomi, sosial, dan 

lingkungan. Implementasi konsep keberlanjutan dalam pendidikan vokasi 

penting dilakukan agar siswa mampu memahami praktik bisnis modern yang 

berorientasi pada prinsip Environmental, Social, and Governance (ESG) 

(Wiyono et al., 2025). 

Selain aspek keberlanjutan, perkembangan digitalisasi juga membawa 

perubahan besar terhadap praktik akuntansi modern. Penggunaan aplikasi 

akuntansi berbasis digital, sistem informasi keuangan, dan analisis data 

menjadi bagian penting dalam aktivitas bisnis saat ini (Sriyani et al., 2025). Oleh 

karena itu, siswa SMK perlu memiliki kemampuan dalam penggunaan 

teknologi akuntansi digital agar mampu bersaing di dunia kerja yang semakin 

kompetitif. Minasari Nasution dan Gani (2023) menjelaskan bahwa pelatihan 

aplikasi akuntansi MYOB mampu meningkatkan pemahaman siswa SMK 

terhadap siklus akuntansi perusahaan dagang serta meningkatkan kesiapan 

menghadapi Uji Kompetensi Keahlian (UKK). Selain itu, kegiatan pelatihan 

berbasis praktik juga dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam 

menyelesaikan kasus akuntansi secara terkomputerisasi. 

Dalam konteks pendidikan vokasi, penguatan kompetensi siswa juga 

perlu didukung melalui pendekatan human capital management. Armstrong 

(2022) menjelaskan bahwa human capital management merupakan proses 

strategis dalam meningkatkan kualitas individu agar mampu memberikan 

kontribusi optimal bagi organisasi. Penguatan sumber daya manusia menjadi 

faktor penting dalam meningkatkan produktivitas dan kualitas tenaga kerja di 

era industri modern (Strielkowski et al., 2023). Dalam dunia kerja saat ini, 

perusahaan tidak hanya membutuhkan tenaga kerja yang memiliki 

kemampuan teknis, tetapi juga individu yang memiliki kemampuan 

komunikasi, kepemimpinan, kerja sama tim, manajemen waktu, dan 

kemampuan menyelesaikan masalah (Natavia et al., 2025). 

Namun demikian, kondisi di lapangan menunjukkan bahwa masih 

banyak siswa SMK yang menghadapi berbagai kendala dalam meningkatkan 

kompetensinya. Pembelajaran yang masih berorientasi pada teori 

menyebabkan siswa kurang memiliki pengalaman praktik yang sesuai dengan 

kebutuhan industri. Selain itu, pemanfaatan teknologi digital dalam 

pembelajaran akuntansi dan manajemen juga belum optimal sehingga siswa 

masih mengalami kesulitan dalam memahami penggunaan aplikasi akuntansi 

digital dan pengelolaan administrasi modern (Siswanto, 2022). 

Permasalahan tersebut berdampak pada kesiapan siswa dalam 

menghadapi Uji Kompetensi Keahlian (UKK). UKK merupakan bentuk evaluasi 
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kompetensi yang bertujuan mengukur kemampuan siswa sesuai standar dunia 

industri. Akan tetapi, sebagian siswa masih menunjukkan tingkat kesiapan 

yang rendah, baik dari sisi keterampilan teknis maupun kemampuan nonteknis 

seperti komunikasi, manajemen waktu, dan kerja sama tim. Widodo (2015) 

menjelaskan bahwa pengembangan sumber daya manusia tidak hanya 

berfokus pada peningkatan keterampilan teknis, tetapi juga mencakup 

penguatan sikap, perilaku, dan kemampuan kerja individu. Di sisi lain, 

perkembangan sistem informasi akuntansi berbasis teknologi telah menjadi 

kebutuhan utama dalam pengelolaan keuangan organisasi modern. Nasution 

(2022) menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi yang terintegrasi 

dengan teknologi komputer dapat membantu penyajian informasi keuangan 

secara cepat, tepat, dan akurat sehingga mendukung efektivitas 

pengendalian internal perusahaan. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

penguasaan digital accounting menjadi kompetensi penting yang perlu 

dimiliki siswa SMK dalam menghadapi dunia kerja berbasis teknologi. 

Selain penguasaan kompetensi teknis, siswa juga perlu mendapatkan 

pendampingan yang mampu meningkatkan kesiapan menghadapi UKK 

melalui kegiatan berbasis praktik dan simulasi industri. Nasution et al. (2025) 

menjelaskan bahwa pelatihan persiapan UKK bidang Akuntansi Keuangan 

Lembaga mampu meningkatkan pemahaman, keterampilan, dan kesiapan 

siswa SMK dalam menghadapi ujian kompetensi. Program pendampingan 

tersebut juga memperkuat kolaborasi antara perguruan tinggi dan sekolah 

vokasi dalam meningkatkan kualitas lulusan SMK. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat (PkM) yang mampu mendukung transformasi kompetensi siswa 

SMK melalui integrasi sustainable accounting dan human capital 

management. Program ini dapat dilakukan melalui pelatihan, pendampingan, 

simulasi praktik, dan penguatan literasi digital yang sesuai dengan kebutuhan 

industri. Melalui kegiatan tersebut, siswa diharapkan mampu meningkatkan 

kompetensi teknis maupun nonteknis secara seimbang sehingga memiliki 

kesiapan yang lebih baik dalam menghadapi UKK dan dunia kerja pada era 

digital. 

Program pengabdian ini juga diharapkan mampu membantu sekolah 

dalam menciptakan proses pembelajaran yang lebih adaptif terhadap 

perkembangan teknologi dan kebutuhan industri. Integrasi teknologi digital, 

akuntansi berkelanjutan, dan penguatan sumber daya manusia menjadi 

langkah penting dalam menciptakan lulusan SMK yang unggul, inovatif, dan 

kompetitif di era globalisasi. 

 

 

METODE 

 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dengan tema 

“Transformasi Kompetensi Vokasi melalui Integrasi Sustainable Accounting dan 

Human Capital Management bagi Siswa SMK” dilaksanakan di SMK Marisi 

Medan dengan sasaran peserta siswa jurusan Akuntansi dan Keuangan 
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Lembaga. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi siswa dalam 

bidang digital accounting, sustainable accounting, dan human capital 

management sebagai upaya mendukung kesiapan menghadapi Uji 

Kompetensi Keahlian (UKK) dan dunia kerja berbasis digital. 

Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui pelatihan, 

pendampingan, simulasi praktik, diskusi interaktif, dan evaluasi pembelajaran. 

Kegiatan dilaksanakan secara tatap muka di laboratorium komputer dan 

ruang kelas sekolah dengan melibatkan tim dosen pengabdian, mahasiswa 

pendamping, dan guru sekolah. Jumlah peserta yang mengikuti kegiatan 

sebanyak 40 siswa. 

Tahapan pelaksanaan kegiatan terdiri atas tiga tahap utama, yaitu 

tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap persiapan, tim 

pengabdian melakukan observasi awal dan koordinasi dengan pihak sekolah 

untuk mengidentifikasi kebutuhan kompetensi siswa dalam menghadapi UKK. 

Selain itu, tim juga menyusun modul pelatihan, bahan presentasi, instrumen 

pre-test dan post-test, serta mempersiapkan perangkat pendukung seperti 

laptop, LCD proyektor, dan aplikasi akuntansi digital. 

Tahap pelaksanaan kegiatan diawali dengan pemberian pre-test 

kepada peserta untuk mengetahui tingkat pemahaman awal siswa terkait 

sustainable accounting, aplikasi akuntansi digital, dan human capital 

management. Selanjutnya, peserta mengikuti pelatihan yang meliputi: 

1. Pengenalan konsep sustainable accounting dalam dunia bisnis modern.  

2. Pelatihan penggunaan aplikasi akuntansi digital.  

3. Praktik penyusunan laporan keuangan berbasis komputer.  

4. Penguatan kompetensi human capital management melalui pelatihan 

komunikasi, kepemimpinan, dan kerja sama tim.  

5. Simulasi penyelesaian kasus akuntansi sebagai persiapan UKK.  

Pelaksanaan kegiatan dilakukan menggunakan metode ceramah 

interaktif, demonstrasi, praktik langsung, dan diskusi kelompok. Peserta juga 

diberikan kesempatan melakukan simulasi kasus akuntansi sesuai kebutuhan 

dunia industri sehingga mampu meningkatkan pengalaman praktik siswa 

secara lebih aplikatif. Tahap evaluasi dilakukan melalui pemberian post-test 

setelah seluruh rangkaian kegiatan selesai dilaksanakan. Evaluasi bertujuan 

untuk mengukur peningkatan pemahaman dan keterampilan siswa setelah 

mengikuti kegiatan pelatihan dan pendampingan. Data hasil pre-test dan 

post-test dianalisis menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan 

membandingkan nilai rata-rata sebelum dan sesudah pelatihan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) di SMK Marisi Medan 

berlangsung dengan baik dan mendapatkan antusiasme tinggi dari peserta. 

Selama kegiatan berlangsung, siswa aktif mengikuti setiap sesi pelatihan dan 

praktik penggunaan aplikasi akuntansi digital. Peserta juga terlihat lebih aktif 
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berdiskusi dan bekerja sama dalam kelompok saat menyelesaikan studi kasus 

akuntansi yang diberikan oleh tim pengabdian. 

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan kegiatan, tim pengabdian 

melakukan evaluasi melalui pre-test dan post-test kepada seluruh peserta 

pelatihan. Evaluasi ini dilakukan untuk mengukur peningkatan pemahaman 

siswa terkait sustainable accounting, penggunaan aplikasi akuntansi digital, 

penyusunan laporan keuangan, human capital management, kemampuan 

komunikasi, dan kesiapan menghadapi UKK. 

Adapun hasil pre-test dan post-test peserta dapat dilihat pada Tabel 1 

berikut: 
Tabel 1. Hasil Pre-test dan Post-test Per Aspek Penilaian 

No Aspek Penilaian 
Nilai Pre-

Test 

Nilai 

Post-Test 

Persentase 

Peningkatan 

1 Pemahaman Sustainable Accounting 56 87 55,36% 

2 Penggunaan aplikasi akuntansi digital 58 90 55,17% 

3 Penyusunan laporan keuangan digital 60 91 51,67% 

4 
Pemahaman Human Capital 

Management 
57 88 54,39% 

5 
Kemampuan komunikasi dan kerja sama 

tim 
62 92 48,39% 

6 Kesiapan menghadapi UKK 59 93 57,63% 

  Rata-rata 58,67 90,17 53,77% 

 

 

Gambar 1. Diagram Hasil Pre -test dan Post-test Per aspek penilain 

 

Berdasarkan hasil pada Tabel 1, terlihat bahwa rata-rata nilai peserta 

mengalami peningkatan dari 58,67 pada pre-test menjadi 90,17 pada post-

test dengan persentase peningkatan sebesar 53,77%. Peningkatan tersebut 

menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan dan pendampingan memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan kompetensi siswa. 
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Peningkatan tertinggi terjadi pada indikator kesiapan menghadapi UKK 

dengan persentase peningkatan sebesar 57,63%. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa kegiatan simulasi praktik dan pendampingan mampu meningkatkan 

kesiapan serta rasa percaya diri siswa dalam menghadapi ujian kompetensi. 

Selain itu, peningkatan juga terlihat pada kemampuan penggunaan aplikasi 

akuntansi digital dan penyusunan laporan keuangan berbasis komputer. 

Setelah mengikuti pelatihan, siswa mulai memahami proses input transaksi, 

pengolahan data, hingga penyusunan laporan keuangan secara digital. 

Pada aspek sustainable accounting, peserta menunjukkan peningkatan 

pemahaman terkait pentingnya konsep keberlanjutan dalam praktik bisnis 

modern. Siswa mulai memahami bahwa akuntansi tidak hanya berorientasi 

pada keuntungan finansial, tetapi juga memperhatikan aspek sosial dan 

lingkungan dalam aktivitas perusahaan. 

Sementara itu, pada indikator human capital management, peserta 

menunjukkan perkembangan pada kemampuan komunikasi, kepemimpinan, 

manajemen waktu, dan kerja sama tim. Selama kegiatan berlangsung, siswa 

terlihat lebih aktif dalam berdiskusi, mampu bekerja sama dengan kelompok, 

serta lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapat dan menyelesaikan 

studi kasus yang diberikan oleh tim pengabdian. 

Hasil kegiatan ini sejalan dengan penelitian Minasari Nasution dan Gani 

(2023) yang menjelaskan bahwa pelatihan aplikasi akuntansi digital mampu 

meningkatkan pemahaman siswa SMK terhadap siklus akuntansi dan kesiapan 

menghadapi UKK. Selain itu, Nasution et al. (2025) juga menyatakan bahwa 

pendampingan berbasis praktik dapat meningkatkan keterampilan siswa 

dalam menyelesaikan kasus akuntansi secara terkomputerisasi. 

Dengan demikian, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) di 

SMK Marisi Medan berhasil meningkatkan kompetensi teknis dan nonteknis 

siswa melalui integrasi sustainable accounting dan human capital 

management. Program ini diharapkan dapat mendukung penguatan 

pendidikan vokasi yang adaptif terhadap perkembangan teknologi dan 

kebutuhan dunia industri pada era digital. 

Gambar 2. Pengenalan konsep sustainable accounting dalam dunia bisnis modern. 
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Gambar 3. Praktik penyusunan laporan keuangan berbasis komputer 

 

 

Gambar 3. Simulasi penyelesaian kasus akuntansi sebagai persiapan UKK. 

 

KESIMPULAN 

 

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) bertema 

“Transformasi Kompetensi Vokasi melalui Integrasi Sustainable Accounting dan 

Human Capital Management bagi Siswa SMK” di SMK Marisi Medan 

menunjukkan hasil yang positif terhadap peningkatan kompetensi peserta. 

Program pelatihan dan pendampingan yang dilaksanakan mampu 

memberikan pemahaman yang lebih baik kepada siswa terkait penerapan 
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sustainable accounting, penggunaan aplikasi akuntansi digital, penyusunan 

laporan keuangan berbasis komputer, serta penguatan kompetensi human 

capital management sebagai bekal menghadapi dunia kerja dan Uji 

Kompetensi Keahlian (UKK). 

Berdasarkan hasil evaluasi, terjadi peningkatan nilai rata-rata peserta dari 

58,67 pada tahap pre-test menjadi 90,17 pada tahap post-test dengan 

persentase peningkatan sebesar 53,77%. Peningkatan tersebut 

mengindikasikan bahwa metode pelatihan berbasis praktik, simulasi kasus, dan 

pendampingan secara langsung efektif dalam meningkatkan pemahaman 

serta keterampilan siswa. Aspek kesiapan menghadapi UKK menjadi indikator 

dengan peningkatan tertinggi, yang menunjukkan bahwa peserta memiliki 

tingkat kepercayaan diri dan kesiapan yang lebih baik setelah mengikuti 

kegiatan pelatihan. 

Selain peningkatan kemampuan teknis, kegiatan ini juga memberikan 

dampak terhadap pengembangan kompetensi nonteknis peserta, seperti 

kemampuan komunikasi, kerja sama tim, kepemimpinan, dan manajemen 

waktu. Selama pelaksanaan kegiatan, peserta terlihat lebih aktif dalam proses 

diskusi, mampu berkolaborasi dalam kelompok, serta lebih percaya diri dalam 

menyelesaikan studi kasus akuntansi berbasis digital. 

Dengan demikian, integrasi sustainable accounting dan human capital 

management dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dapat 

menjadi salah satu pendekatan yang relevan dalam mendukung penguatan 

pendidikan vokasi berbasis teknologi dan kebutuhan industri. Program ini 

diharapkan mampu membantu menciptakan lulusan SMK yang lebih adaptif, 

kompetitif, dan memiliki kesiapan kerja yang sesuai dengan perkembangan 

dunia industri pada era digital. 
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